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SUARA REDAKSI 

 

PERSEMBAHAN 
Sebenarnya ini adalah beban yang sangat berat 
buat saya untuk menulis surat redaksi dengan 
judul di atas. Bukannya kenapa, saya kuaƟr dengan 
keamanan saya, jangan-jangan saya bakal       
dilempar batu kalau Anda bertemu saya di Gereja. 
Namun bagaimanapun juga, saya memberanikan 
diri untuk menuliskannya. Ini karena di Bethany 
Sydney Ɵdak ada kantong persembahan yang 
diedarkan, jadi persembahan yang diberikan    
adalah atas kesadaran masing-masing jemaat. 
Wah, ini seperƟnya adalah kabar gembira, bukan 
begitu? 

Jadi begini, hanya karena Gereja kita Ɵdak 
“mengharuskan” memberi persembahan, jangan 
jadi senang karena kita merasa Ɵdak perlu keluar 
uang dan bisa “menghemat biaya”. Kalau kita 
membaca Imamat 26:31, kita akan mendapaƟ 
hukuman yang diberikan Tuhan atas bangsa    
Israel,”Kota-kotamu akan Kubuat menjadi        
reruntuhan dan tempat-tempat kudusmu akan 
Kurusakkan dan Aku Ɵdak mau lagi menghirup 
bau persembahanmu yang menyenangkan.” 
Tuhan Ɵdak mau lagi menerima persembahan dari 
umatNya. Saya sangat menyarankan agar Anda 
juga menilik ayat-ayat sebelumnya mulai dari ayat 
14, karena Anda akan mendapaƟ bahwa Tuhan 
melipat gandakan hukuman 7 kali lebih berat  
sampai 4 kali, yaitu di ayat 18, 21, 23, dan 28. 
ArƟnya, hukuman yang disebutkan dalam ayat 31 
termasuk dalam golongan hukuman terakhir dan 
terberat yang diberikan Tuhan kepada bangsa 
Israel. Termasuk di dalam golongan hukuman 
terberat itu adalah Allah menolak persembahan 
kita! 

Perpuluhan juga sama. Banyak orang yang Ɵdak 
mau memberikan perpuluhan dengan berbagai 
dasar pemikiran. “Perpuluhan kan Perjanjian 
Lama, sedangkan kita hidup di Perjanjian Baru. 
Jadi Ɵdak berlaku lagi,” begitu salah satu dalih 
yang umum. ArƟnya, perpuluhan sudah Ɵdak perlu 
lagi dilakukan. Benarkah demikian? Begini saja, 

sebagai orang Kristen, bukankah kita percaya 
kepada apa yang dikatakan Yesus? MaƟus 23:23 
mencatat perkataan Yesus, “Celakalah kamu, hai 
ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu 
orang-orang munaĮk, sebab persepuluhan dari 
selasih, adas manis dan jintan kamu bayar, tetapi 
yang terpenƟng dalam hukum Taurat kamu 
abaikan, yaitu: keadilan dan belas kasihan dan 
keseƟaan. Yang satu harus dilakukan dan yang 
lain jangan diabaikan.” Apa yang dimaksudkan 
Yesus dengan yang satu harus dilakukan dan yang 
lain jangan diabaikan? ArƟnya, persepuluhan dari 
selasih dan kawan-kawannya itu memang harus 
dilakukan, tapi yang lain jangan diabaikan, yaitu 
keadilan, belas kasihan, dan keseƟaan. Nah, Anda 
bisa melihat sendiri bahwa Yesus Ɵdak 
membatalkan perpuluhan, bukan? 

Saya mengerƟ bahwa perpuluhan ini adalah satu 
hal yang menjadi bahan cemoohan karena begitu 
banyaknya Gereja yang megah dan juga glamornya 
hidup para hamba Tuhan kadang hampir Ɵdak bisa 
dibedakan dengan arƟs. Namun keƟka saya 
memberi, saya bukan memberi untuk Gereja 
ataupun untuk hamba Tuhan. Saya hanya 
melakukan bagian saya memberi untuk Tuhan, 
melalui Gereja dimana saya berjemaat. Bagaimana 
Gereja mengelola persembahan jemaat, itu adalah 
urusan dan tanggung jawab mereka kepada 
Tuhan. 

Melalui surat redaksi ini, saya benar-benar bukan 
bertujuan untuk menakut-nakuƟ Anda supaya 
Anda memberi persembahan. Anda sendiri tahu 
bahwa saya hanyalah seorang jemaat biasa yang 
diberi kesempatan untuk menulis di Warta Jemaat. 
Jadi surat redaksi yang saya tulis ini benar-benar 
datang dari seorang jemaat biasa dan untuk rekan 
sesama jemaat pula. Dan menurut saya, kalau kita 
Ɵdak memberi persembahan, termasuk 
perpuluhan, resikonya justru ada pada kita. Oleh 
karena itu, selama ada kesempatan untuk      
memberi persembahan dan perpuluhan, my 
friend, lakukanlah itu untuk Tuhan. 

Tuhan Yesus MemberkaƟ 

Jimmy Tjandra 



RENUNGANMINGGU 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc.

BSB: 062 198

Account No: 1046 7186

Commonwealth Bank

Building Fund
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund 

BSB: 062 198 

Account No: 1048 1818

Commonwealth Bank

Contact Number
• PASTORAL

Ps. Agus Gunawan  0412 684 943

Ps. Firmanto  0403 508 769

Ps. Freddy B  0449 216 899

Ps. Andry W  0433 336 688

Ps. Natanael S  0433 799 900

• WANITA BETHANY

Lilik Pratikno  0433 802 500

• PRIA BETHANY

Atta Sukarta  0430 296 188

• YOUTH BETHANY

Justin  0478 034 525

Joseph K  0432 778 191

More Information
info@bethanysydney.org

Persembahan Minggu  ND $10.00

XL $50.00 CA $20.00

NN $100.00 JD $20.00

NN $50.00 AA $10.00

NN $100.00 FJ $400.00

NN $50.00 NN $50.00

NN $50.00 TD $165.00

NN $110.00 YDW $80.00

NN $50.00 LSB $71.00

UMUM $365.00 AA $8.90

SNJM $120.00

Persembahan Building Fund: LB $20.00

MM (30/07/2026) $150.00 EE $190.00

NN $10.00 EH $202.00

NN $20.00 SM $288.00

NN $50.00 LZ $100.00

STC $100.00

Persembahan Perpuluhan: HRS $260.00

ANA $100.00 SL $127.00

AW $300.00

Electronic Fund Transfer: EH $100.00

ST $200.00

STC $100.00 Ucapan Syukur

CL $702.00 JT $100.00

JNK $250.00

LSB $134.00 Sunday School & Awaken $56.00

AA $7.50 NA $10.00

HZ $109.90

EG $10.00 TOTAL $5,576.30

Service 1 - 09.30AM 

 

 

Dalam perjalanan menuju   
Yerusalem melalui perbatasan Samaria dan 
Galilea, Yesus bertemu sepuluh orang penderita kusta 
yang hidup    terasing dari masyarakat. Mereka berdiri dari 
kejauhan dan berteriak, “Yesus, Guru, kasihanilah        
kami!” (Lukas 17:13)  

Menariknya, mereka Ɵdak secara langsung meminta 
kesembuhan, tetapi hanya memohon belas kasihan dan 
mereka mengakui Yesus sebagai Guru yang memiliki    
otoritas terƟnggi dan menaruh harapan penuh kepada-

Nya.  

Yesus Ɵdak langsung menyembuhkan mereka, melainkan 
memerintahkan mereka untuk pergi memperlihatkan diri 
kepada imamimam. Pada saat itu mereka semua masih 
menderita kusta, sehingga perintah tersebut tampak Ɵdak 
masuk akal.  

Alkitab mencatat bahwa keƟka mereka sedang berjalan, 
mereka menjadi tahir. Dari sini kita belajar bahwa mukjizat 
dapat terjadi di tengah proses ketaatan. Iman bukanlah 
baru percaya keƟka hasil sudah terlihat, tetapi tetap   
melangkah meskipun keadaan belum berubah. Tuhan 
tetap bekerja sekalipun kita belum melihat tanda-

tandanya.  

Dari sepuluh orang yang disembuhkan, hanya satu yang 
kembali kepada Yesus untuk memuliakan Allah dan      
mengucap syukur. Orang ini adalah seorang Samaria, suatu 
komunitas yang dipandang rendah oleh orang Yahudi.   

Kesembilan orang lainnya kemungkinan tetap bersyukur di 
dalam haƟ, tetapi Ɵdak sampai membuat mereka untuk 
kembali kepada Sang Pemberi mukjizat. Ada perbedaan 
antara merasa bersyukur dan mengungkapkan rasa syukur. 
HaƟ yang benar-benar mengenal Yesus akan kembali  
kepada-Nya untuk memuliakan-Nya.  

Kisah ini bukan hanya berbicara tentang rasa syukur, tetapi 

juga tentang pengenalan akan Yesus. Kesembilan orang 
melanjutkan perjalanan mereka kepada imam-imam sesuai 
tradisi hukum Taurat, sedangkan satu orang Samaria 
menyadari bahwa Imam yang sejaƟ ada di belakangnya, 
yaitu Yesus sendiri. Ia memilih kembali kepada Kristus, 
berbeda dengan sembilan kawannya yang lain. Hal ini 
mengingatkan seƟap orang percaya agar Ɵdak hanya 
mengikuƟ tradisi atau kebiasaan rohani, tetapi agar    
memiliki hubungan yang hidup dan inƟm dengan Yesus.  

KeƟka Yesus berkata, “Imanmu telah menyelamatkan 
engkau,” kata “menyelamatkan” berasal dari bahasa 
Yunani sozo, yang berarƟ selain menyelamatkan juga  
menyembuhkan dan memulihkan secara utuh ke kondisi 
semula, baik jasmani maupun rohani.   

Sepuluh orang menerima kesembuhan Įsik, tetapi hanya 
satu yang mengalami keselamatan rohani karena ia     
kembali kepada Yesus dalam iman dan ucapan syukur.  

Sebagai pengikut Kristus, kita harus terus berjalan dalam 
ketaatan dan percaya bahwa Tuhan tetap bekerja di   
tengah proses. Jangan sampai kita menjadi seperƟ       
sembilan orang yang hanya mau menikmaƟ berkat.   

SeƟap orang percaya dipanggil menjadi seperƟ satu orang 
Samaria yang kembali kepada Yesus dengan haƟ yang 
penuh syukur. Jangan sampai berkat Tuhan membuat kita 
melupakan Sang Pemberi berkat.   

Iman yang sejaƟ selalu diwujudkan melalui ketaatan, 
penyembahan dan ucapan syukur kepada Kristus, yang 
memberikan pemulihan dan keselamatan bagi seƟap 
orang yang datang kepada-Nya.  

Tuhan Yesus memberkaƟ.  

RENUNGANMINGGU 

sōzō 
Minggu, 2 Agustus 2026 

Ps. Andri Wihandono 

 

“ Hendaklah masing masing memberikan menurut kerelaan hatinya,   
jangan dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi 

orang yang   memberi dengan sukacita.” 

 2 Korintus 9 : 7 



RENUNGANMINGGU 

Service 2 - 04.00 PM 

 

 
Hakim-Hakim 17:6 

“Pada zaman itu Ɵdak ada raja di 
antara orang Israel; seƟap orang berbuat apa 
yang benar menurut pandangannya sendiri.” 

Kisah Mika dalam Hakim-Hakim 17 menggambarkan 
keadaan rohani bangsa Israel keƟka Tuhan Ɵdak lagi   
ditempatkan sebagai Raja dalam kehidupan mereka.    
Kalimat “Ɵdak ada raja di Israel” bukan hanya berbicara 
tentang Ɵdak adanya pemimpin poliƟk, tetapi juga    
menunjukkan bahwa manusia Ɵdak lagi mengakui Tuhan 
sebagai Raja. Akibatnya, seƟap orang menentukan sendiri 
apa yang dianggap benar. 

Mika sebenarnya terlihat sebagai orang yang rohani. Ia 
mempunyai tempat ibadah, membuat efod dan teraĮm, 
bahkan mengangkat imam bagi dirinya sendiri.              
Masalahnya, semua itu dilakukan menurut caranya sendiri, 
bukan menurut ketetapan Tuhan. Ia masih memakai nama 
Tuhan, tetapi membangun sistem ibadah berdasarkan 
keinginannya sendiri. 

1. IBADAH YANG TERLIHAT BENAR BELUM TENTU BENAR 

Bahaya terbesar dalam kehidupan rohani bukan hanya 
keƟka seseorang meninggalkan Tuhan, tetapi keƟka 
seseorang masih beribadah kepada Tuhan namun mulai 
memilih bagian Įrman yang sesuai dengan keinginannya 
sendiri. 

Kita senang mendengar Įrman tentang berkat, keme-
nangan, pemulihan dan keberhasilan, tetapi bagaimana 
keƟka Įrman Tuhan menegur dosa, meminta kita   
mengampuni, bertobat, menyangkal diri, atau meninggal-
kan kebiasaan yang salah? 

2. TUHAN HARUS MENJADI PUSAT 

Firman Tuhan bukan seperƟ makanan prasmanan yang 
boleh kita pilih sesuka haƟ. Kalau kita hanya menerima 
Įrman yang “manis” tetapi menolak Įrman yang mengore-
ksi, kehidupan rohani kita Ɵdak akan sehat. 

Dunia berkata, “IkuƟ haƟmu,” “Yang penƟng kamu       
bahagia,” tetapi Yesus mengajarkan sesuatu yang berbeda. 
Di taman Getsemani Yesus berkata “Bukanlah kehendak-

Ku, melainkan kehendak-Mulah yang terjadi.” 

Kekristenan bukan tentang meminta Tuhan mengikuƟ 
rencana kita, tetapi menyerahkan hidup agar kita mengikuƟ 
rencana Tuhan. 

3. JADILAH PELAKU FIRMAN 

Yakobus 2:17 berkata bahwa iman tanpa perbuatan adalah 
maƟ. Kehidupan kita dikenal melalui buahnya. Kasih      
terlihat keƟka kita menghadapi orang yang sulit dikasihi. 
Kesabaran terlihat keƟka kita berada dalam tekanan. 
Sukacita terlihat keƟka keadaan Ɵdak menyenangkan. 

Sering kali justru melalui musim sulit, Tuhan sedang me-
numbuhkan buah Roh dalam kehidupan kita. 

Menurut Yakobus 1:23–24, Įrman Tuhan seperƟ cermin, 
Jangan memakai Įrman sebagai kaca pembesar untuk 
mencari kesalahan orang lain. Gunakan Įrman sebagai 
cermin dan bertanyalah: 

“Tuhan, apa yang perlu Engkau ubah dalam hidupku?” 

Pada akhirnya pertanyaannya adalah: SIAPAKAH 
TUHANMU? 

Siapa yang duduk di atas takhta kehidupan kita: Tuhan atau 
ego kita sendiri? 

Penyembahan sejaƟ bukan hanya mengangkat tangan, 
menyanyi atau menari, tapi penyembah sejaƟ menyembah 
dalam roh dan kebenaran. 

Jangan hanya berkata, “Tuhan, berkaƟ rencanaku. Tapi 
mulai belajar berkata: “Tuhan, tunjukkan rencana-Mu. 
Ubah haƟku supaya sesuai dengan kehendak-Mu.” 

Karena Tuhan Ɵdak hanya mencari ibadah yang terlihat 
benar. Tuhan mencari haƟ dan kehidupan yang benar di 
hadapan-Nya. 

Tuhan Yesus MemberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

WHO’S YOUR 
GOD? 

Minggu, 2 Agustus 2026 

Ps. BrilianƟ Inglie 

 



Service 2  04.00 PM

Hakim Hakim 17:6
“Pada zaman itu Ɵdak ada raja di 
antara orang Israel; seƟap orang berbuat apa 
yang benar menurut pandangannya sendiri.”

Kisah Mika dalam Hakim Hakim 17 menggambarkan 
keadaan rohani bangsa Israel keƟka Tuhan Ɵdak lagi   
ditempatkan sebagai Raja dalam kehidupan mereka.    
Kalimat “Ɵdak ada raja di Israel” bukan hanya berbicara 
tentang Ɵdak adanya pemimpin poliƟk, tetapi juga    
menunjukkan bahwa manusia Ɵdak lagi mengakui Tuhan 
sebagai Raja. Akibatnya, seƟap orang menentukan sendiri 
apa yang dianggap benar.

Mika sebenarnya terlihat sebagai orang yang rohani. Ia 
mempunyai tempat ibadah, membuat efod dan teraĮm, 
bahkan mengangkat imam bagi dirinya sendiri.              
Masalahnya, semua itu dilakukan menurut caranya sendiri, 
bukan menurut ketetapan Tuhan. Ia masih memakai nama 
Tuhan, tetapi membangun sistem ibadah berdasarkan 
keinginannya sendiri.

1. IBADAH YANG TERLIHAT BENAR BELUM TENTU BENAR

Bahaya terbesar dalam kehidupan rohani bukan hanya 
keƟka seseorang meninggalkan Tuhan, tetapi keƟka 
seseorang masih beribadah kepada Tuhan namun mulai 
memilih bagian Įrman yang sesuai dengan keinginannya 
sendiri.

Kita senang mendengar Įrman tentang berkat, keme-
nangan, pemulihan dan keberhasilan, tetapi bagaimana 
keƟka Įrman Tuhan menegur dosa, meminta kita   
mengampuni, bertobat, menyangkal diri, atau meninggal-
kan kebiasaan yang salah?

2. TUHAN HARUS MENJADI PUSAT

Firman Tuhan bukan seperƟ makanan prasmanan yang 
boleh kita pilih sesuka haƟ. Kalau kita hanya menerima 
Įrman yang “manis” tetapi menolak Įrman yang mengore-
ksi, kehidupan rohani kita Ɵdak akan sehat.

Dunia berkata, “IkuƟ haƟmu,” “Yang penƟng kamu       
bahagia,” tetapi Yesus mengajarkan sesuatu yang berbeda. 
Di taman Getsemani Yesus berkata “Bukanlah kehendak
Ku, melainkan kehendak Mulah yang terjadi.”

Kekristenan bukan tentang meminta Tuhan mengikuƟ 
rencana kita, tetapi menyerahkan hidup agar kita mengikuƟ 
rencana Tuhan.

3. JADILAH PELAKU FIRMAN

Yakobus 2:17 berkata bahwa iman tanpa perbuatan adalah 
maƟ. Kehidupan kita dikenal melalui buahnya. Kasih      
terlihat keƟka kita menghadapi orang yang sulit dikasihi. 
Kesabaran terlihat keƟka kita berada dalam tekanan. 
Sukacita terlihat keƟka keadaan Ɵdak menyenangkan.

Sering kali justru melalui musim sulit, Tuhan sedang me-
numbuhkan buah Roh dalam kehidupan kita.

Menurut Yakobus 1:23–24, Įrman Tuhan seperƟ cermin, 
Jangan memakai Įrman sebagai kaca pembesar untuk 
mencari kesalahan orang lain. Gunakan Įrman sebagai 
cermin dan bertanyalah:

“Tuhan, apa yang perlu Engkau ubah dalam hidupku?”

Pada akhirnya pertanyaannya adalah: SIAPAKAH 
TUHANMU?

Siapa yang duduk di atas takhta kehidupan kita: Tuhan atau 
ego kita sendiri?

Penyembahan sejaƟ bukan hanya mengangkat tangan, 
menyanyi atau menari, tapi penyembah sejaƟ menyembah 
dalam roh dan kebenaran.

Jangan hanya berkata, “Tuhan, berkaƟ rencanaku. Tapi 
mulai belajar berkata: “Tuhan, tunjukkan rencana Mu. 
Ubah haƟku supaya sesuai dengan kehendak Mu.”

Karena Tuhan Ɵdak hanya mencari ibadah yang terlihat 
benar. Tuhan mencari haƟ dan kehidupan yang benar di 
hadapan Nya.

Tuhan Yesus MemberkaƟ.

WHO’S YOUR 
GOD?

Minggu, 2 Agustus 2026
Ps. BrilianƟ Inglie



• ( Bpk Edi B  0450 965 157 )

• ( Bpk Vincent  0431 425 033 )

• ( Bpk Humar  0433 372 492 )

• ( Bpk Firmanto  0403 508 769 )

• ( Bpk Nathan   0433 799 900 )

• ( Bpk Awie  0410 211 189 )

• ( Ibu Jeannie  0426 461 115 )

• ( Sdr Justin  0478 034 525 )

• ( Sdri Anggie  0433 858 897 )

APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 

 

Ser-vice 2—



 

 Senin,  10 Agustus 2026



 Senin,  10 Agustus 2026 



 Minggu,  16 Agustus 2026 Selasa,  11 Agustus 2026 



 

 Sabtu,  15 Agustus 2026  Rabu,  12 Agustus 2026 



 Jumat,  14 Agustus 2026
 Kamis,  13 Agustus 2026 



 Jumat,  14 Agustus 2026 
 Kamis,  13 Agustus 2026



 Sabtu,  15 Agustus 2026  Rabu,  12 Agustus 2026



 Minggu,  16 Agustus 2026 
 Selasa,  11 Agustus 2026



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PMService 2 – 04.00 PM Ser-vice 2—



SUARA REDAKSI

PERSEMBAHAN
Sebenarnya ini adalah beban yang sangat berat 
buat saya untuk menulis surat redaksi dengan 
judul di atas. Bukannya kenapa, saya kuaƟr dengan 
keamanan saya, jangan jangan saya bakal       
dilempar batu kalau Anda bertemu saya di Gereja. 
Namun bagaimanapun juga, saya memberanikan 
diri untuk menuliskannya. Ini karena di Bethany 
Sydney Ɵdak ada kantong persembahan yang 
diedarkan, jadi persembahan yang diberikan    
adalah atas kesadaran masing masing jemaat. 
Wah, ini seperƟnya adalah kabar gembira, bukan 
begitu?

Jadi begini, hanya karena Gereja kita Ɵdak 
“mengharuskan” memberi persembahan, jangan 
jadi senang karena kita merasa Ɵdak perlu keluar 
uang dan bisa “menghemat biaya”. Kalau kita 
membaca Imamat 26:31, kita akan mendapaƟ 
hukuman yang diberikan Tuhan atas bangsa    
Israel,”Kota kotamu akan Kubuat menjadi        
reruntuhan dan tempat tempat kudusmu akan 
Kurusakkan dan Aku Ɵdak mau lagi menghirup 
bau persembahanmu yang menyenangkan.” 
Tuhan Ɵdak mau lagi menerima persembahan dari 
umatNya. Saya sangat menyarankan agar Anda 
juga menilik ayat ayat sebelumnya mulai dari ayat 
14, karena Anda akan mendapaƟ bahwa Tuhan 
melipat gandakan hukuman 7 kali lebih berat  
sampai 4 kali, yaitu di ayat 18, 21, 23, dan 28. 
ArƟnya, hukuman yang disebutkan dalam ayat 31 
termasuk dalam golongan hukuman terakhir dan 
terberat yang diberikan Tuhan kepada bangsa 
Israel. Termasuk di dalam golongan hukuman 
terberat itu adalah Allah menolak persembahan 
kita!

Perpuluhan juga sama. Banyak orang yang Ɵdak 
mau memberikan perpuluhan dengan berbagai 
dasar pemikiran. “Perpuluhan kan Perjanjian 
Lama, sedangkan kita hidup di Perjanjian Baru. 
Jadi Ɵdak berlaku lagi,” begitu salah satu dalih 
yang umum. ArƟnya, perpuluhan sudah Ɵdak perlu 
lagi dilakukan. Benarkah demikian? Begini saja, 

sebagai orang Kristen, bukankah kita percaya 
kepada apa yang dikatakan Yesus? MaƟus 23:23 
mencatat perkataan Yesus, “Celakalah kamu, hai 
ahli ahli Taurat dan orang orang Farisi, hai kamu 
orang orang munaĮk, sebab persepuluhan dari 
selasih, adas manis dan jintan kamu bayar, tetapi 
yang terpenƟng dalam hukum Taurat kamu 
abaikan, yaitu: keadilan dan belas kasihan dan 
keseƟaan. Yang satu harus dilakukan dan yang 
lain jangan diabaikan.” Apa yang dimaksudkan 
Yesus dengan yang satu harus dilakukan dan yang 
lain jangan diabaikan? ArƟnya, persepuluhan dari 
selasih dan kawan kawannya itu memang harus 
dilakukan, tapi yang lain jangan diabaikan, yaitu 
keadilan, belas kasihan, dan keseƟaan. Nah, Anda 
bisa melihat sendiri bahwa Yesus Ɵdak 
membatalkan perpuluhan, bukan?

Saya mengerƟ bahwa perpuluhan ini adalah satu 
hal yang menjadi bahan cemoohan karena begitu 
banyaknya Gereja yang megah dan juga glamornya 
hidup para hamba Tuhan kadang hampir Ɵdak bisa 
dibedakan dengan arƟs. Namun keƟka saya 
memberi, saya bukan memberi untuk Gereja 
ataupun untuk hamba Tuhan. Saya hanya 
melakukan bagian saya memberi untuk Tuhan, 
melalui Gereja dimana saya berjemaat. Bagaimana 
Gereja mengelola persembahan jemaat, itu adalah 
urusan dan tanggung jawab mereka kepada 
Tuhan.

Melalui surat redaksi ini, saya benar benar bukan 
bertujuan untuk menakut nakuƟ Anda supaya 
Anda memberi persembahan. Anda sendiri tahu 
bahwa saya hanyalah seorang jemaat biasa yang 
diberi kesempatan untuk menulis di Warta Jemaat. 
Jadi surat redaksi yang saya tulis ini benar benar 
datang dari seorang jemaat biasa dan untuk rekan 
sesama jemaat pula. Dan menurut saya, kalau kita 
Ɵdak memberi persembahan, termasuk 
perpuluhan, resikonya justru ada pada kita. Oleh 
karena itu, selama ada kesempatan untuk      
memberi persembahan dan perpuluhan, my 
friend, lakukanlah itu untuk Tuhan.

Tuhan Yesus MemberkaƟ

Jimmy Tjandra



 LAPORAN PERSEMBAHAN  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur 
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. 

BSB: 062-198 

Account No: 1046 7186 

Commonwealth Bank 

 

Building Fund 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund  

BSB: 062-198  

Account No: 1048 1818 

Commonwealth Bank 

 

Contact Number 
• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 2 AGUSTUS 2026  

Persembahan Minggu      ND $10.00 

XL $50.00  CA $20.00 

NN $100.00  JD $20.00 

NN $50.00  AA $10.00 

NN $100.00  FJ $400.00 

NN $50.00  NN $50.00 

NN $50.00  TD $165.00 

NN $110.00  YDW $80.00 

NN $50.00  LSB $71.00 

UMUM $365.00  AA $8.90 

   SNJM $120.00 

Persembahan Building Fund:    LB $20.00 

MM (30/07/2026) $150.00  EE $190.00 

NN $10.00  EH $202.00 

NN $20.00  SM $288.00 

NN $50.00  LZ $100.00 

   STC $100.00 

Persembahan Perpuluhan:    HRS $260.00 

ANA $100.00  SL $127.00 

   AW $300.00 

Electronic Fund Transfer:    EH $100.00 

ST $200.00    

STC $100.00  Ucapan Syukur   

CL $702.00  JT $100.00 

JNK $250.00    

LSB $134.00  Sunday School & Awaken $56.00 

AA $7.50  NA $10.00 

HZ $109.90     

EG $10.00  TOTAL $5,576.30 

Service 1  09.30AM

Dalam perjalanan menuju   
Yerusalem melalui perbatasan Samaria dan 
Galilea, Yesus bertemu sepuluh orang penderita kusta 
yang hidup    terasing dari masyarakat. Mereka berdiri dari 
kejauhan dan berteriak, “Yesus, Guru, kasihanilah        
kami!” (Lukas 17:13) 

Menariknya, mereka Ɵdak secara langsung meminta 
kesembuhan, tetapi hanya memohon belas kasihan dan 
mereka mengakui Yesus sebagai Guru yang memiliki    
otoritas terƟnggi dan menaruh harapan penuh kepada
Nya. 

Yesus Ɵdak langsung menyembuhkan mereka, melainkan 
memerintahkan mereka untuk pergi memperlihatkan diri 
kepada imamimam. Pada saat itu mereka semua masih 
menderita kusta, sehingga perintah tersebut tampak Ɵdak 
masuk akal. 

Alkitab mencatat bahwa keƟka mereka sedang berjalan, 
mereka menjadi tahir. Dari sini kita belajar bahwa mukjizat 
dapat terjadi di tengah proses ketaatan. Iman bukanlah 
baru percaya keƟka hasil sudah terlihat, tetapi tetap   
melangkah meskipun keadaan belum berubah. Tuhan 
tetap bekerja sekalipun kita belum melihat tanda
tandanya. 

Dari sepuluh orang yang disembuhkan, hanya satu yang 
kembali kepada Yesus untuk memuliakan Allah dan      
mengucap syukur. Orang ini adalah seorang Samaria, suatu 
komunitas yang dipandang rendah oleh orang Yahudi.  

Kesembilan orang lainnya kemungkinan tetap bersyukur di 
dalam haƟ, tetapi Ɵdak sampai membuat mereka untuk 
kembali kepada Sang Pemberi mukjizat. Ada perbedaan 
antara merasa bersyukur dan mengungkapkan rasa syukur. 
HaƟ yang benar benar mengenal Yesus akan kembali  
kepada Nya untuk memuliakan Nya. 

Kisah ini bukan hanya berbicara tentang rasa syukur, tetapi 

juga tentang pengenalan akan Yesus. Kesembilan orang 
melanjutkan perjalanan mereka kepada imam imam sesuai 
tradisi hukum Taurat, sedangkan satu orang Samaria 
menyadari bahwa Imam yang sejaƟ ada di belakangnya, 
yaitu Yesus sendiri. Ia memilih kembali kepada Kristus, 
berbeda dengan sembilan kawannya yang lain. Hal ini 
mengingatkan seƟap orang percaya agar Ɵdak hanya 
mengikuƟ tradisi atau kebiasaan rohani, tetapi agar    
memiliki hubungan yang hidup dan inƟm dengan Yesus. 

KeƟka Yesus berkata, “Imanmu telah menyelamatkan 
engkau,” kata “menyelamatkan” berasal dari bahasa 
Yunani sozo, yang berarƟ selain menyelamatkan juga  
menyembuhkan dan memulihkan secara utuh ke kondisi 
semula, baik jasmani maupun rohani.  

Sepuluh orang menerima kesembuhan Įsik, tetapi hanya 
satu yang mengalami keselamatan rohani karena ia     
kembali kepada Yesus dalam iman dan ucapan syukur. 

Sebagai pengikut Kristus, kita harus terus berjalan dalam 
ketaatan dan percaya bahwa Tuhan tetap bekerja di   
tengah proses. Jangan sampai kita menjadi seperƟ       
sembilan orang yang hanya mau menikmaƟ berkat.  

SeƟap orang percaya dipanggil menjadi seperƟ satu orang 
Samaria yang kembali kepada Yesus dengan haƟ yang 
penuh syukur. Jangan sampai berkat Tuhan membuat kita 
melupakan Sang Pemberi berkat.  

Iman yang sejaƟ selalu diwujudkan melalui ketaatan, 
penyembahan dan ucapan syukur kepada Kristus, yang 
memberikan pemulihan dan keselamatan bagi seƟap 
orang yang datang kepada Nya. 

Tuhan Yesus memberkaƟ. 

sōzō
Minggu, 2 Agustus 2026
Ps. Andri Wihandono

“ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya,   
jangan dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi 

orang yang   memberi dengan sukacita.”  

 2 Korintus 9 : 7  
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Every Sunday  
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